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ABSTRAK 

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas perkebunan yang berkembang pesat di 
Inodnesia dengan luas lahan 15.435,70 Ha dan menyerap Sumber Daya Manusia 
(SDM) sebanyak 44 juta jiwa. Upaya peningkatan SDM di perkebunan kelapa sawit 
dengan memberikan pelatihan kepada karyawan khususnya pemanen. Pelatihan 
merupakan kegiatan yang dapat memperoleh, meningkatkan dan juga 
mengembangkan potensi pada produktivitas karyawan. Dojo panen adalah tempat 
pelatihan skill calon karyawan panen yang sesuai dengan standar (safety, quality, 
dan productivity). Dalam industri bisnis kelapa sawit jumlah dan skill pemanen 
merupakan ujung tombak bisnis. Hal ini dikarena tujuan utama perusahaan adalah 
mendapatkan produktivitas setinggi – tinggi dengan kualitas terbaik dan standart 
safety terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dojo panen 
terhadap kualitas, kuantitas dan safety pemanen yang dilakukan dengan metode 
paired sampel t test yaitu membandingkan data sebelum adanya dojo panen pada 
tahun 2021 dan setelah adanya dojo panen tahun 2023 di PT. Sukses Karya 
Mandiri. Berdarakan hasil uji paired sampel t test diketahui (sign < 0.05) pada 
kualitas, kuantitas dan safety pemanen sehingga bahwa dengan adanya dojo 
panen memberikan pengaruh terhadap kualitas, kuantitas dan safety pada 
pemanen di PT. Sukses Karya Mandiri. 
Kata Kunci : Kelapa sawit, , dojo panen, Sumber Daya Manusia, Pemanen. 

 
PENDAHULUAN 

Pemanenan kelapa sawit adalah salah satu kegiatan utama dalam industri 
perkebunan yang melibatkan berbagai tahapan, seperti memotong tandan buah 
matang, mengutip brondolan, hingga pengangkutan ke tempat pengumpulan hasil 
(TPH) (Siti Aisha, 2023). Aktivitas ini memerlukan keterampilan teknis yang tinggi 
namun juga menghadirkan risiko besar terhadap keselamatan pekerja. 
Penggunaan alat tajam dan kondisi lingkungan kerja yang menantang menjadikan 
kegiatan pemanenan rentan terhadap kecelakaan kerja yang dapat memengaruhi 
produktivitas dan kesejahteraan pekerja (Kompasiana.com, 2023). 

Kecelakaan kerja dalam proses pemanenan sering kali disebabkan oleh 
tindakan tidak aman (unsafe act) maupun kondisi kerja yang tidak aman (unsafe 
condition) (Pratiwi & Hidayat, 2014). Unsafe act merujuk pada tindakan yang 
melanggar aturan keselamatan, sedangkan unsafe condition adalah kondisi kerja 
yang membahayakan akibat lingkungan kerja yang kurang mendukung (Nur, 
2020). Kedua faktor ini, jika dikombinasikan dengan kurangnya keterampilan dan 
pengetahuan pekerja, dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja serta 
menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen kelapa sawit (Patradhiani et al., 
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2022). 

Produktivitas panen kelapa sawit tidak hanya bergantung pada aspek 
keselamatan kerja, tetapi juga pada manajemen panen yang efektif (Kuswana, 
2014). Faktor seperti kematangan buah, teknik pemanenan, serta pengelolaan alat 
dan transportasi sangat memengaruhi kualitas minyak yang dihasilkan. 
Manajemen yang tidak tepat dapat menyebabkan kehilangan hasil panen, 
menurunnya kualitas tandan buah segar (TBS), dan peningkatan kadar asam 
lemak bebas (ALB) yang merugikan kualitas produk akhir. 

Dojo panen adalah program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan 
kualitas, kuantitas, dan keselamatan kerja dalam kegiatan pemanenan (Persada, 
2020). Program ini melatih calon pemanen agar bekerja sesuai dengan standar 
keselamatan, kualitas, dan produktivitas. Dalam jangka pendek, dojo panen 
membantu meningkatkan keterampilan teknis pekerja, sedangkan dalam jangka 
panjang, program ini bertujuan meningkatkan produktivitas melalui penerapan 
standar kerja yang konsisten. 

PT. Sukses Karya Mandiri (PT. SKM), perusahaan perkebunan kelapa sawit 
di Kalimantan Tengah, telah menerapkan metode dojo panen untuk meningkatkan 
kinerja pemanen. Dengan berbagai varietas tanaman kelapa sawit yang memiliki 
umur beragam, perusahaan ini menghadapi tantangan dalam menjaga kualitas 
panen dan mengurangi risiko kecelakaan kerja. Penggunaan alat-alat seperti 
dodos dan egrek memerlukan pengawasan ketat agar keselamatan pekerja tetap 
terjamin. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, muncul pertanyaan utama: Apakah dojo 
panen berpengaruh signifikan terhadap kualitas, kuantitas, dan keselamatan 
pemanen di PT. Sukses Karya Mandiri? Pertanyaan ini penting untuk dijawab guna 
mengevaluasi efektivitas dojo panen sebagai metode yang dapat meningkatkan 
produktivitas dan keselamatan kerja di sektor perkebunan kelapa sawit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dojo panen terhadap 
kualitas dan kuantitas hasil panen, serta keselamatan kerja pemanen di PT. 
Sukses Karya Mandiri. Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan dalam 
meningkatkan manajemen panen dan memberikan kontribusi nyata bagi 
perusahaan untuk mencapai produktivitas optimal sekaligus menjaga 
kesejahteraan tenaga kerja. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

experimental one group pretest-posttest untuk mengukur pengaruh dojo panen 

terhadap kualitas, kuantitas, dan keselamatan kerja pemanen di PT. Sukses 

Karya Mandiri. Data sekunder diperoleh dari laporan internal perusahaan, 

meliputi kualitas panen (% brondolan, % buah mentah, % buah masak, dan 

lainnya), kuantitas panen (ton/hari kerja, luas areal panen), serta laporan 

kecelakaan kerja sebelum dojo panen (2021) dan setelah dojo panen (2023). 

Analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data 

dan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara 

periode sebelum dan sesudah implementasi dojo panen. Seluruh tenaga kerja 

pemanen yang aktif selama periode penelitian, sebanyak 41 orang, dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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A. Hasil 

1. Kualitas Output Pemanen 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Rata-rata Kualitas Output Pemanen 

Periode 

2021 2023 

Brondolan 
Buah 

Mentah 
Terlalu 
Masak 

Busuk 
Buah 

Masak 
Brondolan 

Buah 
Mentah 

Terlalu 
Masak 

Busuk 
Buah 

Masak 

Jan 4.4% 0.50% 2.30% 0.00% 97.20% 5.1% 0.00% 0.80% 0.10% 99.10% 

Feb 3.4% 0.30% 2.20% 0.00% 97.50% 5.3% 0.10% 0.50% 0.10% 99.30% 

Mar 4.1% 0.30% 2.20% 0.10% 97.40% 5.4% 0.00% 0.70% 0.00% 99.30% 

Apr 3.5% 0.30% 2.00% 0.10% 97.60% 5.3% 0.10% 0.60% 0.10% 99.20% 

May 4.6% 0.30% 1.70% 0.10% 97.90% 5.1% 0.10% 0.70% 0.00% 99.20% 

Jun 4.7% 0.20% 1.80% 0.10% 97.90% 4.9% 0.00% 0.80% 0.10% 99.10% 

Jul 4.1% 0.20% 2.10% 0.00% 97.70% 5.2% 0.10% 0.80% 0.10% 99.00% 

Aug 5.5% 0.30% 1.30% 0.10% 98.30% 4.6% 0.10% 1.20% 0.10% 98.60% 

Sep 4.1% 0.40% 1.20% 0.00% 98.40% 4.7% 0.10% 0.90% 0.10% 98.90% 

Oct 4.4% 0.10% 1.30% 0.00% 98.60% 5.2% 0.20% 0.80% 0.10% 98.90% 

Nov 4.8% 0.30% 1.10% 0.10% 98.50% 4.3% 0.10% 1.00% 0.10% 98.80% 

Dec 4.0% 0.20% 1.30% 0.10% 98.40% 5.1% 0.10% 0.80% 0.10% 99.00% 

Rata-
rata 

4.3% 0.28% 1.7% 0.06% 97.95% 5.0% 0.08% 0.80% 0.08% 99.03% 

 

Berdasarkan penelitian, sebelum program dojo panen diterapkan pada tahun 
2021, kualitas output pemanen menunjukkan hasil yang cenderung stabil namun 
belum optimal. Hal ini terlihat dari parameter seperti persentase brondolan, buah 
mentah, buah terlalu masak, buah busuk, dan buah masak yang diukur selama 
periode tersebut. Setelah program dojo panen diterapkan pada tahun 2023, hasil 
pengukuran menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada beberapa indikator 
kualitas panen. Sebagai contoh, persentase buah masak meningkat secara 
konsisten, sementara persentase buah mentah dan buah terlalu masak mengalami 
penurunan. Perubahan ini mencerminkan efektivitas dojo panen dalam 
meningkatkan keterampilan pemanen sesuai dengan standar kerja yang lebih baik. 
Hasil perbandingan kualitas output pemanen antara tahun 2021 dan 2023 disajikan 
secara rinci pada Tabel 1. 

 

Tabel 2. Analisis Paired Sample T-test 

Variabel Mean Std. Deviation T df Sig.  α 

% Brondolan -0,716 0,833 -2.980 11 0,013* 5% 

% Buah Mentah 0,200 0,141 4,899 11 0,000* 5% 

% Terlalu Masak 0,908 0,584 5,390 11 0,000* 5% 

% Busuk -0,025 0,075 -1,149 11 0,275 5% 

% Buah Masak -1,083 0,649 -5,780 11 0,000* 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis Paired Sample T-test yang disajikan pada Tabel 2, 
ditemukan bahwa dojo panen memberikan pengaruh signifikan terhadap sebagian 
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besar parameter kualitas output pemanen di PT. Sukses Karya Mandiri. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada % brondolan (0,013), % buah mentah 
(0,000), % terlalu masak (0,000), dan % buah masak (0,000) yang semuanya lebih 
kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan adanya peningkatan kualitas setelah dojo 
panen diterapkan. Namun, pada variabel % buah busuk, nilai signifikansi sebesar 
0,275, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa dojo panen tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap parameter ini. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa program pelatihan dojo panen efektif dalam meningkatkan kualitas panen 
secara keseluruhan, kecuali pada aspek buah busuk yang mungkin dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar pelatihan. 

 

2. Kuantitas Output Pemanen 
Kuantitas output pemanen diukur dari Output Panen (ton/hk), Output Panen 

(ha/hk), dan Tidak Dapat Basis. Hasil pengamatan tersebut kemudian dicatat pada buku 

pengamatan dan didokumentasikan. Berikut ini hasil pengukuran kuantitas output 

pemanen ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Rata-rata Kuantitas Output Pemanen 

Periode 

Sebelum Dojo Panen (2021) Sesudah Dojo Panen(2023) 

Output 

Panen 

(ton/hk) 

Output 

Panen 

(ha/hk) 

Tidak 

Dapat 

Basis 

 Output 

Panen 

(ton/hk) 

Output 

Panen 

(ha/hk) 

Tidak 

Dapat 

Basis 

Jan 1.67 3.88 0% 1.68 3.83 1% 

Feb 1.69 3.97 0% 1.98 3.50 0% 

Mar 1.74 3.58 0% 1.76 3.68 0% 

Apr 1.58 4.56 0% 1.78 4.12 0% 

May 1.65 4.12 0% 1.78 3.62 0% 

Jun 1.52 4.36 0% 1.54 4.41 3% 

Jul 1.43 4.22 1% 1.62 4.38 2% 

Aug 1.41 4.32 0% 1.52 4.39 2% 

Sep 1.5 4.60 2% 1.63 4.22 0% 

Oct 1.36 4.39 8% 1.60 4.25 0% 

Nov 1.41 4.31 2% 1.65 4.34 2% 

Dec 1.06 4.78 6% 1.68 4.32 1% 

Rata-Rata 1.50 4.26 2% 1.69 4.09 1% 

 

Selanjutnya untuk melihat pengaruh masing-masing dojo panen pada Kuantitas 

output pemanen (Output Panen (ton/hk), Output Panen (ha/hk), dan Tidak Dapat Basis) 

dengan menggunakan Paired Sample T-test diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Analisis Paired Sample T-test 

Variabel Mean Std. Deviation T Df Sig.  α 

Output Panen (ton/hk) 1,083 0,1660 3,825 11 0,003* 5% 

Output Panen (ha/hk) 0,177 0,2419 2,541 11 0,027* 5% 

Tidak Dapat Basis 0,667 3,0550 0,756 11 0,466 5% 

 

 

Berdasarkan hasil analisis Paired Sample T-test pada Tabel 4.4, ditemukan bahwa 
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dojo panen memiliki pengaruh signifikan terhadap output panen (ton/hk) dengan nilai 

signifikansi 0,003, yang lebih kecil dari 0,05. Hal serupa juga ditemukan pada variabel 

output panen (ha/hk), dengan nilai signifikansi sebesar 0,027 yang menunjukkan 

pengaruh signifikan. Namun, pada variabel tidak dapat basis, nilai signifikansi sebesar 

0,466 lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa dojo panen tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kemampuan pemanen untuk mencapai target basis. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dojo panen efektif dalam meningkatkan output panen, 

tetapi tidak secara langsung memengaruhi konsistensi pencapaian target basis oleh 

pemanen. 

 

3. Safety Pemanen 
Berikut ini hasil pengukuran safety pemanen ditampilkan pada Tabel berikut 

dibawah ini : 

 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Rata-rata Safety Pemanen 

Periode 

Sebelum Dojo Panen, 2021 Sesudah Dojo Panen, 2023 

Range 

kecelakaan 

kerja 

Jumlah 

kecelakaan 

kerja 

Range 

kecelakaan 

kerja 

Jumlah kecelakaan 

kerja 

Jan 1 3 1 1 

Feb 1 2 1 0 

Mar 1 2 1 0 

Apr 1 0 1 1 

May 1 1 1 0 

Jun 1 2 1 1 

Jul 1 3 1 1 

Aug 1 3 1 2 

Sep 1 1 1 2 

Oct 1 4 1 3 

Nov 1 3 1 0 

Dec 1 3 1 3 

Total 12 27 12 14 

 

Berdasarkan hasil analisis, dojo panen tidak memberikan pengaruh pada 

peningkatan range kecelakaan kerja, yang tetap berada pada range 1 (range C) baik 

pada tahun 2021 maupun 2023. Namun, terdapat perubahan dalam jumlah angka 

kecelakaan kerja. Pada tahun 2021, angka kecelakaan kerja tertinggi terjadi pada bulan 

Oktober dengan 4 kasus, sedangkan angka kecelakaan kerja terendah tercatat pada 

bulan Maret dengan tidak ada kasus kecelakaan. Pada tahun 2023, meskipun range 

kecelakaan tetap sama, jumlah angka kecelakaan kerja menunjukkan penurunan 

dengan angka tertinggi sebesar 3 kasus yang terjadi pada bulan Oktober dan 

Desember, serta tidak ada kasus kecelakaan kerja yang tercatat pada bulan Februari, 

Maret, Mei, dan November. Hasil ini menunjukkan bahwa dojo panen berkontribusi pada 

pengurangan angka kecelakaan kerja, meskipun tingkat keparahan kecelakaan tetap 

berada pada level yang sama. Hasil uji statistik menggunakan Paired Sample T-test 

yang disajikan pada Tabel 4.6 mendukung interpretasi ini dengan menggambarkan 

pengaruh dojo panen terhadap variabel keselamatan kerja secara kuantitatif. 
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Selanjutnya untuk melihat pengaruh masing-masing variasi dojo panen pada 

Safety pemanen dengan menggunakan Paired Sample T-test diperoleh hasil yang 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 1. Analisis Paired Sample T-test 

Variabel Mean 
Std. 

Deviation 
T Df Sig.  α 

Range kecelakaan 

kerja 
-0,008 0,029 -1,000 11 0,339 

5% 

Jumlah kecelakaan 

kerja 
1,167 1,193 3,386 11 0,006* 

5% 

 

Berdasarkan hasil analisis Paired Sample T-test pada Tabel 6, diketahui bahwa 

nilai signifikansi pada variabel range kecelakaan kerja adalah 0,339, yang lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variasi dojo panen tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap range kecelakaan kerja. Namun, pada variabel jumlah 

kecelakaan kerja, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006, yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa variasi dojo panen memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pengurangan jumlah kecelakaan kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun 

dojo panen tidak memengaruhi tingkat keparahan kecelakaan kerja (range kecelakaan), 

program ini efektif dalam mengurangi frekuensi kecelakaan yang terjadi.  

 

B. Pembahasan 

1. Kualitas Output Pemanen 

Hasil analisis Paired Sample T-test menunjukkan bahwa nilai sign., (0,013) pada 

variabel % Brondolan lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa dojo 

panen tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap % Brondolan tahun 2021 dan 

2023. Hal ini disebabkan karena asisten dan supervisi di lapangan konsisten melakukan 

pengecekan mutu ancak ke dalam blok, yang mana pengecekan mutu ancak tersebut 

menjadi salah satu kriteria KPI ( Key Performance Indicator) asisten lapangan hingga 

level Manager dengan target Asisten Lapangan 5 ancak/ hari , Asisten kepala 3 

ancak/hari, Manager 1 ancak/hari. Sehingga dengan dilakukannya inspeksi lapangan 

setiap hari oleh masing – masing level maka kualitas ancak tetap terjaga salah satunya 

terminimalisir losses brondolan tertinggal di lapangan. Supervisi dapat diartikan melihat 

atau meninjau sesuatu yang dilakukan oleh atasan terhadap aktivitas, kreativitas dan 

kinerja para staff dan bawahannya (Efendi, 2014).  

Kemudian diperoleh nilai sign., (0,000) pada variabel % Buah Mentah lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa dojo panen memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap % Buah Mentah. % buah mentah tahun 2023 mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2021 hal ini dikarenakan pemanen sudah mengetahui dan paham 

tentang kualitas panen dengan menentukan ciri-ciri buah mentah dan buah masak 

kemudian mengetahui resiko apabila memotong buah mentah. Kriteria buah masak 

adalah brondol 5 jatuh ke TPH. Maka dikategorikan buah mentah apabila pada tandan 

belum terdapat brondol lepas sebanyak 5. Apabila dilapangan ditemukan buah panen 

tidak brondol >5 maka masuk ke dalam kriteria buah mentah. Jika di lapangan 

ditemukan buah mentah di TPH pemenen tersebut akan turun kelas dan terkena sanksi 

panen yaitu Rp.5000/jjg. Keberhasilan panen dan produksi tergantung pada bahan 

tanam yang digunakan, pemanen dengan kapasitas kerjanya, peralatan yang digunakan 

untuk panen, kelancaran transportasi serta alat pendukung lainnya seperti organisasi 

panen yang baik, keadaan areal, insentif yang disediakan, dan lain-lain (Lubis, 2008). 

Selanjutnya diperoleh nilai sign., (0,000) pada variabel % Terlalu Masak lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa dojo panen memberikan pengaruh yang 
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nyata terhadap % Terlalu Masak. Buah terlalu masak adalah buah yang telah rontok 

brondolan lebih dari 50% hal ini biasanya disebut dengan buah masak tertinggal di 

pokok. Buah terlalu masak terjadi karena pada saat rotasi sebelumnya buah yang 

matang tidak terpanen sehingga ketika masuk rotasi berikutnya yang berjarak 7 hingga 

14 hari TBS sudah brondol > 50%. Mayoritas buah terlalu masak banyak ditemukan 

pada areal lebungan dan areal pringgan. Pada area-area ini sering terdapat banyak 

losses buah dikarenakan area yang sulit dijangkau karena akses panen yang susah dan 

jauh untuk dijangkau pemanen. Menurut Pahan (2013) produksi yang maksimal hanya 

dapat dicapai jika losses produksi minimal. 

Berdasarkan data perusahaan terdapat peningkatan pada rata-rata % busuk tahun 

2021 0.06 % sedangkan pada tahun 2023 0.08%, namum pada hasil statistik menjukkan 

bahwa % Busuk diperoleh nilai sign., (0,275) pada variabel % Busuk lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa dojo panen tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap % busuk. Persentase buah busuk mengalami sedikit peningkatan 

dikarenakan pada tahun 2023 terdapat peningkatan buah masak sebesar 1,08% dari 

tahun 2021. Hal inilah yang menyebabkan potensi buah busuk dilapangan. Semakin 

tinggi AKP ( Angka Kerapatan Panen) semakin banyak buah masak semakin meningkat 

losses di lapangan. Untuk mengurangi Losses di lapangan supervisi hingga level GM 

wajib melakukan inspeksi lapangan sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

Pada % Buah Masak diperoleh nilai sign., (0,000) pada variabel % Buah Masak 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa dojo panen memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap % Buah Masak. Hal ini dikarenakan asisten dan supervisi 

konsiten terhadap kualitas buah dengan melakukan inspeksi panen dan meminimalisir 

buah busuk dan buah terlalu masak, sehingga dapat menghasilkan buah masak sesuai 

dengan kriteria perusahaan buah matang ≥ 95%.  

Hasil penelitian ini sesuai yang dilakukan Junaedi & Matra, (2019) dan Krisdiarto 

et al., (2017) yang menunjukkan dojo panen memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

kualitas output pemanen.. Panen kelapa sawit merupakan kegiatan memotong buah 

masak, memungut berondolan dan sistem pengangkutannya dari pohon ke Tempat 

Pengumpulan Hasil (TPH) hingga ke pabrik. Dalam pelaksanaan panen, ada beberapa 

kriteria yang harus diperhatikan untuk memperoleh produksi yang baik dengan 

rendemen minyak yang tinggi. Kualitas minyak sangat dipengaruhi oleh cara 

pemanenannya dan kualitas buah yang dihasilkan oleh pemanen. Oleh karena itu, 

Setiap pemanen sebelum melakukan panen wajib untuk ditraining dojo panen terlebih 

dahulu, yang mana pada kurikulum dojo panen akan dibekali berbagai materi panen 

yang sesuai dengan SOP (Standart Operasional Perusahaan) yaitu standart kualitas 

TBS dan standart pengutipan brondolan agar tidak terjadi losses dilapangan.  

Kriteria panen yang meliputi persiapan panen, matang panen, cara dan alat 

panen, rotasi dan sistem panen, serta mutu panen harus diperhatikan (Sofiana & Yahya, 

2015). Buah kelapa sawit harus dipanen pada waktu yang tepat untuk mencapai Asam 

Lemak Bebas (ALB) rendah dan kandungan minyak tinggi. Kandungan minyak yang 

tinggi disebabkan oleh kematangan buah yang tinggi, tetapi kandungan ALB yang tinggi 

menghasilkan kualitas minyak yang buruk. Kandungan ALB meningkat setelah panen, 

dan alasan peningkatan tergantung pada kecacatan dan jatuh seilama pane in buah. Ole ih 

kare ina informasi te intang pe ineintuan waktu pane in keilapa sawit yang optimal de ingan 

kandungan ALB yang paling re indah be irdasarkan jumlah brondolan. Kadar asam le imak 

be ibas yang re indah akan sangat me imbantu dalam prose is peinanganan bahan se ipeirti 

prose is peingangkutan dan proseis pe ingolahan yang lambat seirta be irguna meine ikan 

ke inaikan asam yang dise ibabkan buah rusak/luka. Kualitas CPO dapat dipe irtimbangkan 

dari se igi kualitas dan kuantitasnya. Me improduksi buah dalam jumlah yang te ipat 

me imbe irikan hasil CPO 23,2 hingga 27,4 de ingan kandungan asam le imak be ibas (Lukito, 

2017). Pe inye ibab me iningkatnya kadar ALB pada minyak sawit diakibatkan ole ih 
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se ijumlah faktor yang ce indeirung tinggi di antaranya (Sohe ih e it al., 2022). 1) Tidak te ipat 

waktunya prose is pe imane inan buah sawit. Ke iputusan pane in be irdampak be isar teirhadap 

kandungan ALB dari minyak sawit yang dihasilkan. Jika buah dipane in saat teirlalu 

matang, minyak yang dihasilkan akan me ingandung kandungan ALB yang le ibih be isar. 

Se ibaliknya, jika buah dipane in dalam ke iadaan me intah, tidak hanya kandungan asam 

le imaknya yang le ibih reindah, te itapi re indeime in minyaknya juga akan leibih re indah. Hasil 

minyak ialah proporsi minyak yang diteintukan oleih kualitas buah dan pe imroseisan. Cara 

untuk me iminimalkan jumlah asam le imak beibas, buah yang dipanein harus diangkut 

se iseige ira mungkin. Peinting juga untuk me imastikan bahwa prose is peimane inan hanya 

pada buah matang. Pe ingumpulan dan pe ingangkutan buah te irtunda; 2) Aktivitas Enzim-

enzim; 3) Proses hidrolisis saat memproses didalam pabrik; dan 4) Pembentukan asam 

lemak bebas oleh mikroorganisme (Lukito, 2017). 

  

Gambar 1. Training Panen Pada Lokasi Kerja 

 

Gambar 2. Training Materi Kualitas Ancak Panen 

 

2. Kuantitas Output Pemanen 

Hasil analisis Paired Sample T-test menunjukkan bahwa nilai sign., (0,003) pada 

variabel Output Panen (ton/hk) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa 

variasi dojo panen memberikan pengaruh yang nyata terhadap Output Panen (ton/hk). 

Dalam (Syahputra & Tanjung, 2020), pelatihan merupakan kegiatan yang dapat 

memperoleh, meningkatkan dan juga dapat me inge imbangkan pote insi pada produktivitas 

pe igawai yang dapat me inghasilkan karyawan le ibih displin, me imiliki ke iteirampilan dan 

ke iahlian teirte intu. Panein yang be irkualitas dan tinggi produktivitas dapat dihasilkan dari 

manaje ime in dalam pe imane inan yang be irhubungan e irat deingan pe ine intuan waktu pane in 

(Akbar e it al., 2022).  

Ke imudian dipe irole ih nilai sign (0,027) pada variabe il Output Pane in (ha/hk) le ibih 

ke icil dari 0,05. De ingan de imikian dinyatakan bahwa dojo pane in me imbe irikan pe ingaruh 
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yang nyata te irhadap Output Pane in (ha/hk) yang mana pada tahun 2021 Output pane in 

(ha/hk) adalah 4.26 ha/hk seidangkan tahun 2023 me ingalami pe inurunan pada output 

pane in 4.09 ha/hk. Hal ini dikareinakan pada tahun 2023 me ingalami pe iningkatan 

produktivitas yang mana se imakin tinggi produktivitas maka se imakin reindah he iktar cove ir 

pe imane in. Se isuai deingan te iori Syahputra & Tanjung, (2020), pe ilatihan me irupakan 

ke igiatan yang dapat me impe iroleih, me iningkatkan dan juga dapat me inge imbangkan 

pote insi pada produktivitas pe igawai yang dapat me inghasilkan karyawan le ibih displin, 

me imiliki keite irampilan dan ke iahlian te irteintu. 

Se ilanjutnya dipe iroleih nilai sign., (0,466) pada variabe il Tidak Dapat Basis leibih 

be isar dari 0,05. De ingan de imikian dinyatakan bahwa dojo panein tidak me imbe irikan 

pe ingaruh yang nyata te irhadap Tidak Dapat Basis. Namun be irdasarkan data rata – rata 

te ilah meingalami pe inurunan pe imane in yang tidak dapat basis pada tahun 2021 yaitu 2% 

dan me inurun di tahun 2023 yaitu 1%. Pe imane in yang tidak me indapatkan basis akibat 

tidak tuntas pane in di hari te irseibut dikare inakan pulang ce ipat kare ina sakit atau izin 

ke ipeirluan pribadi. Hal te irseibut otomatis akan me impe ingaruhi % pe incapaian basis 

pe imane in.  

Hasil peineilitian ini seisuai yang dilakukan Junaeidi & Matra, (2019); Krisdiarto e it al., 

(2017) Pane in pada tanaman ke ilapa sawit me iliputi peikeirjaan me imotong tandan buah 

masak, me imungut brondolan dan sistim peingangkutannya dari pohon ke i Te impat 

Pe ingumpulan Hasil (TPH). Pane in yang be irkualitas dan be irkuantitas dapat dihasilkan 

dari manaje ime in dalam pe imane inan yang be irhubungan e irat de ingan pe ineintuan waktu 

pane in (Akbar e it al., 2022). Pe ineintuan waktu pane in pada buah keilapa sawit 

be irdasarkan pada tingkat ke imatangan pada buah. Pe ine itapan ke imatangan pada buah 

se iring diseibut se ibagai fraksi, pada pe irkeibunan rakyat biasanya pe imane in jarang 

me inggunakan fraksi teirse ibut. Para pe imane in condong tidak me imane in Tandan Buah 

Se igar (TBS) seicara proporsional kare ina kurangnya pe inge itahuan pe itani, me imbuat 

produksi yang optimal dan be irkualitas tinggi tidak mungkin dilakukan. Se idangkan 

se ibeilum tandan dipotong, para pe ime itik te itap me imakai me itode i deirajat guna 

me ine intukan matang tidaknya buah, yaitu me injatuhkan buah leipas keidalam piringan 

(Hutagaol & Yahya, 2010). Hal yang me injadi indikator buah yang layak dipanein ialah 

banyaknya brondolan buah saat teirjatuh pada piringan wadah keilapa sawit. Krite iria 

pada matang pane in yang te ipat adalah minimal te irdapat lima brondolan di pringan 

ke ilapa sawit. Saat buah di pohon mulai matang, minyak daging yang te irkandung di 

dalamnya (me isocrap) me iningkat pe isat. Hal ini dikareinakan adanya prose is peingubahan 

karbohidrat me injadi leimak pada buah-buahan. Ke itika kandungan minyak me incapai 

maksimal, maka buah-buahan me inge indur dari tanda (brondol). Se ihingga, te irus akan 

me iningkat jumlah asam le imak be ibas di dalam buah. Me inurut (Lubis, 2008) 

ke ibeirhasilan dalam pe incapaian produksi sangat dipeingaruhi oleih bahan tanam yang 

digunakan, te inaga pane in deingan kapasitas ke irjanya, ke ilancaran transportasi se irta 

faktor peindukung lainnya yakni ke iadaan are ial dan organisasi yang e ifeiktif. 
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Gambar 3. Inspe iksi Mandor Panein  

3. Safe ity Pe imane in 

Hasil analisis Paire id Sample i T-te ist me inunjukkan bahwa nilai sign., (0,339) pada 

variabe il Range i keiceilakaan keirja leibih beisar dari 0,05. Deingan deimikian dinyatakan 

bahwa dojo pane in tidak me imbe irikan pe ingaruh yang nyata te irhadap Range i keice ilakaan 

ke irja yang mana range i ke ice ilakaan ke irja pada tahun 2021 dan 2023 masih beirada pada 

range i C yakni keihilangan waktu ke irja < 2x24 jam, artinya karyawan dapat be ike irja 

ke imbali dalam kurun waktu kurang 2x24 jam. Tim me idis atau tim polibun (Poliklinik 

Ke ibun) seibagai pe ineintu apakah karyawan te irse ibut bisa langsung be ike irja keie isokan 

harinya atau me indapatkan surat re ikome indasi istrirahat. Dari laporan safe ity mayoritas 

kasus keiceilakaan keirja yang dialami ole ih peimane in adalah te irtusuk duri pe ileipah, 

te irtusuk duri sawit, te irple ise it hingga jatuh di lahan. Pada mate iri ke ilas Dojo Pane in 

dijeilaskan adanya mate iri safeity K3 se ilama 2 jam training safe ity me inje ilaskan teintang 

adanya re isiko bahaya ke iceilakaan ke irja, factor – factor pe inye ibab keiceilakaan keirja dan 

cara pe inggunaan APD . Masing – masing pe imane in dibeikali mate iri untuk mitigasi re isiko 

bahaya ke ice ilakaan keirja di lapangan. Contoh apabila diteimukan titi pane in yang sudah 

lapuk jangan dile iwati se igeira lapor ke i Mandor pane in atau Asiste in agar akse is pane in 

se igeira dipe irbaiki dan tidak ada te irjadi kasus ke iceilakaan ke irja. Me inurut buku Industrial 

Safe ity dalam (Pratiwi & Hidayat, 2014) ke iceilakaan ke irja adalah “Ke ijadian tak te irkontrol 

atau tak dire incanakan yang dise ibabkan oleih faktor manusia, situasi atau lingkungan 

yang me imbuat te irganggunya prose is keirja deingan atau tanpa be irakibat pada ce ide ira, 

sakit, ke imatian, atau keirusakan prope irti keirja.” 

Ke imudian dipe irole ih nilai sign., (0,001) pada variabe il Jumlah ke iceilakaan keirja 

le ibih keicil dari 0,05. Yang mana angka ke ice ileikaan keirja tahun 2021 seibanyak 27 

ke ijadian keice ilakaan ke irja ke imudian pada tahun 2023 adanya pe inurunkan kasus 

ke iceilakaan ke irja me injadi 14 kasus ke ice ilakaan. De ingan de imikian dinyatakan bahwa 

dojo pane in me imbe irikan pe ingaruh yang nyata te irhadap Jumlah ke ice ilakaan ke irja. 

Me inurut ILO (1989:20) be irbagai cara yang umum digunakan untuk me iningkatkan 

ke iseilamatan ke irja salah satu contohnya adalah pe ilatihan yaitu be irupa pe imbe irian 

instruksi praktis bagi para pe ikeirja, khususnya bagi pe ikeirja baru dalam hal ke iseilamatan 

ke irja. Pe irlunya pe imbe irian pe ilatihan kare ina peike irja baru ceinde irung beilum me inge itahui 

hal-hal yang ada di pe irusahaan yang baru dite impatinya. Pe imbe irian peilatihan me inge inai 

ke iseilamatan dan keiseihatan keirja diharapkan se ibeilum te irjun kei dunia keirja sudah 

me imiliki beikal teirleibih dahulu teintang bagaimana cara dan sikap keirja yang yang aman 

dan se ilamat, se ihingga ke itika te irjun ke i dunia ke irja me ire ika mampu me inghindari pote insi 

bahaya yang dapat me inye ibabkan ce ilaka. 

Hasil peine ilitian ini seisuai yang dilakukan Junae idi & Matra, (2019) ; Krisdiarto eit 

al., (2017) yang me inunjukkan dojo pane in me imbe irikan pe ingaruh yang nyata te irhadap 

safe ity peimane in. Ke ijadian keiceilakaan pada peike irja dalam hal ini pada pe imane in keilapa 

sawit (Elaeiis guineieinsis Jacq.) yang dapat me inurunkan kualitas dan kuantitas pane in. 

Ke iseilamatan se irta keise ihatan keirja sangat e irat hubungannya ke ipada produktivitas. 

Ke iseilamatan se irta keise ihatan para pe ikeirja yang baik te intunya dapat be irdampak pada 

hasil produksi yang le ibih baik, oleih se ibab itu se itiap peingusaha dituntut agar mampu 

me ingawasi ke iseilamatan seirta ke ise ihatan para pe ikeirjanya (Patradhiani eit al., 2022). 

Ke iceilakaan ke irja dapat me inurunkan tingkat produktivitas dalam be ike irja yang 

me ingakibatkan me inurunnya jumlah hasil produksi dan pe indapatan pe irusahaan 

(Syahputra & Tanjung, 2020). Adapun pe inyeibab adanya ke iceilakaan dalam me ilakukan 

pe ikeirjaan diseibabkan ole ih tindakan tidak aman (unsafe i act) dan kondisi tidak aman 

(unsafe i condition). Unsafe i act adalah suatu tindakan tidak aman yang me ilanggar aturan 

yang te ilah dite itapkan, se ihingga dapat me imbahayakan bagi diri se indiri maupun orang 

lain, seidangkan unsafe i condition adalah suatu kondisi tidak aman yang dapat 

me imbahayakan bagi diri seindiri yang diakibatkan oleih faktor lingkungan yang tidak baik 
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(Pratiwi & Hidayat, 2014).  

 

Dari histogram tahun 2023 dikeitahui bahwa pada bulan Agustus, Se ipteimbe ir, 

Oktobe ir, De iseimbe ir teirjadi peiningkatan angka keiceilakaan keirja hal ini diseibabkan 

kare ina be irdasarkan data pe irusahaan pada bulan teirseibut curah hujan tinggi yakni 

de ingan rata- rata 421 mm de ingan rata- rata hari hujan 21 hari. Seimakin tinggi curah 

hujan dan hari hujan maka are ial panein seimakin licin de ingan deimikian maka re isiko 

te irjadinya ke iceilakaan ke irja akan se imakin tinggi. Dari data pe irusahaan are ial topografi 

PT. SKM mayoritas bukit yaitu 88% te irdapat 187 blok dan are ial datar hanya 12 % atau 

24 blok. Seilain itu laporan safeity rata – rata pe imane in me ingalami ke iceilakaan ke irja 

te irkeina duri pe ileipah,yang mana hal ini teirjadi salah satunya kare ina karyawan pane in dia 

are ial beirbukit deingan jalanan licin ke imudian te irpeileiseit dan te irdapat bagian tubuh 

me inge inai duri pe ile ipah. 

Tabe il 7. Monitoring Curah Hujan Tahun 2023 

MONITORING CURAH HUJAN PT SKM TAHUN 2023 

BULAN HARI HUJAN 
CURAH HUJAN 

(mm) 
YTD 

Jan-23 14 231 231 

Fe ib-23 12 212 443 

Mar-23 8 135 578 

Apr-23 6 124 702 

May-23 11 300 1002 

Jun-23 11 232 1234 

Jul-23 12 315 1549 

Aug-23 27 435 1984 

Se ip-23 19 351 2335 

Oct-23 21 393 2728 

Nov-23 14 247 2975 

De ic-23 20 508 3483 

TOTAL 175 3483  

 

Se ilain itu, pe inye ibab adanya ke iceilakaan dapat ditimbulkan ole ih keisalahan pada 

te inaga keirja be irupa peinge itahuan, me ingope irasikan pe iralatan se irta keite irampilan pada 

te inaga keirja yang kurang me imadai (Se iptiani, 2016). Ke iseilamatan ke irja (safe ity) adalah 

suatu keiadaan yang aman dan seilamat dari pe inde iritaan dan keirusakan se irta keirugian 

di te impat ke irja, baik pada saat me imakai alat, bahan, me isin-me isin dalam prose is 

pe ingolahan, te iknik pe inge ipakan, pe inyimpanan, maupun me injaga dan me ingamankan 

te impat seirta lingkungan keirja (Nur, 2020). Me inurut (Eko, 2015), me ingatakan bahwa 

ke iseilamatan ke irja ialah kondisi de ingan tujuan agar me inghindarkan dari adanya 

ke isalahan maupun ke irusakan pada saat be ikeirja yang dilaksanakan ole ih para peike irja. 

(Suparyadi, 2015), juga me ingatakan ke iseilamatan ke irja bisa adopsikan me injadi syarat 

utama dimana pe ikeirja pada saat be ikeirja dapat te irhindar ole ih adanya ke iceilakaan pada 

saat be ikeirja se irta agar para pe ike irja tidak me irasakan ke ikawatiran akan te irjadinya 

ke iceilakaan pada saat be ikeirja. Ke ise ilamatan keirja ialah situasi dan keiadaan aman atau 

se ilamat dari adanya ke isalahan seirta ke irusakan dan hal yang me irugikan pada te impat 

ke irja dalam pe imakaiaan pe iralatan, me isin-me isin, proseis pe ingolahan bahan, landasan 

dite impat keirja, lokasi ke irja, seirta cara ke irja. Se icara umum ke iseilamatan keirja me imiliki 

makna se ibagai beirikut (Kuswana, 2014) : 1) Pe ingeindalian keirugian dari keiceilakaan 
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(control of accideint loss). 2) Ke imampuan untuk me ingide intifikasi, me ingurangi dan 

me inge indalikan re isiko yang tidak bisa diteirima (the i ability to ideintify and eiliminate i 

unacceiptable i risk). Pe ine irapan safe ity di pe irke ibunan ke ilapa sawit tidak mudah 

dite irapkan kare ina teinaga keirja teirutama pe ikeirja lapangan me imiliki tingkat peindidikan 

yang re indah seihingga sulit untuk me ine irapkan budaya safe ity atau keise ilamatan ke irja 

yang aman apalagi pe ike irja lapangan se ilalu be irhubungan de ingan alat-alat ke irja yang 

tajam se ipeirti parang, cangkul, dodos, dan bahan-bahan kimia baik pe istisida se irta 

pupuk. 

Gambar 4. Ke igiatan Inclass Mate iri Safeity 

 

KESIMPULAN 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dojo pane in te irbukti me imbeirikan peingaruh positif 
yang signifikan te irhadap kualitas, kuantitas, dan keiseilamatan keirja peimanein di PT. 
Sukseis Karya Mandiri. Pada aspe ik kualitas, dojo pane in beirkontribusi nyata dalam 
meiningkatkan parame iteir mutu se ipeirti peinurunan peirse intasei buah me intah dan buah 
teirlalu masak, se irta peiningkatan peirseintasei buah masak. Dari sisi kuantitas, dojo 
panein me imbeirikan peingaruh signifikan te irhadap peiningkatan output pane in, baik 
dalam ton pe ir hari keirja (ton/hk) maupun luas are ial panein (ha/hk). Seilain itu, dojo 
panein juga te irbukti eifeiktif dalam meingurangi jumlah ke iceilakaan keirja, me iskipun 
tidak me imbeirikan peingaruh pada tingkat ke iparahan ke iceilakaan (rangei keiceilakaan 
keirja). Teimuan ini me inggarisbawahi peintingnya pe ilatihan be irbasis dojo pane in 
dalam me iningkatkan produktivitas se ikaligus me injaga ke iseilamatan ke irja di se iktor 
peirke ibunan ke ilapa sawit. 

 

 

 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Akbar, A. R. M., Leigowo, A. C., & Rustiani, K. (2022). Pe ineintuan Waktu Panein 

Beirdasarkan Variasi Hari Beirondolan Pada Peirkeibunan Keilapa Sawit Rakyat 
Studi Kasus Di Kabupate in Tanah Laut, Kalimantan Se ilatan. Agriteich: Jurnal 
Fakultas Pe irtanian Univeirsitas Muhammadiyah Purwoke irto, 24(2), 167–173. 

Efeindi, Y. (2014). Pe irformancei Kineirja Dose in Di Lingkungan Univeirsitas Riau 
Keipulauan Ditinjau Dari Aspe ik Supeirvisi Deikan Pada Tahun Akade imik 2012-
2013. Jurnal Dimeinsi, 3(1). 

15

Page 17 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3107507152

Page 17 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3107507152



Eko, W. S. (2015). Manaje imein Peingeimbangan Sumbe ir Daya Manusia, ceitakan 
peirtama. Peineirbit: Pustaka Beilajar, Yogyakarta. 

Hutagaol, E., & Yahya, S. (2010). Manajeimein Panein Tanaman Keilapa Sawit (Elaeiis 
guineieinsis Jacq.) di Sungai Pinan. 

Junaeidi, A., & Matra, D. D. (2019). Manaje imein Peimaneinan Keilapa Sawit (Elaeiis 
guineieinsis Jacq.) di Keibun Rambutan, Seirdang Beidagai, Sumate ira Utara. 
Buleitin Agrohorti, 7(3), 319–328. 

Kompasiana.com. (2023). Peineirapan Keiseilamatan Ke irja di Peirkeibunan Keilapa 
Sawit. Kompasiana.Com. https://indone isiasafeityce inteir.org/peineirapan-
keiseilamatan-keirja-di-peirkeibunan-keilapa-sawit/ 

Krisdiarto, A. W., Sutiarso, L., & Widodo, K. H. (2017). Optimasi kualitas tandan buah 
seigar keilapa sawit dalam prose is panein-angkut meinggunakan mode il dinamis. 
Agrite ich, 37(1), 102–108. 

Kuswana, W. S. (2014). Ergonomi dan K3. Bandung: PT Reimaja Rosdakarya Offse it. 
Lubis, A. U. (2008). Keilapa sawit (Elaeiis guineieinsis jacq.) di Indoneisia. Pusat 

Peineilitian Keilapa Sawit. 
Lukito, P. A. (2017). Pe ingaruh keirusakan buah ke ilapa sawit teirhadap kandungan 

freiei fatty acid dan re indeimein CPO di Keibun Talisayan 1 Beirau. Buleitin 
Agrohorti, 5(1), 37–44. 

Nur, M. (2020). Usulan Pe irbaikan Siste im Keiseilamatan Keirja Karyawan Bagian 
Produksi deingan meinggunakan Me itodei Job Safe ity Analysis (JSA)(Studi Kasus: 
Pt. Xyz). Jurnal Teiknik Industri Teirinteigrasi (JUTIN), 3(2), 28–36. 

Patradhiani, R., Ame ilia, M., & Rosyidah, M. (2022). Pe ingaruh Keiseilamatan 
Keiseihatan Keirja Teirhadap Produktivitas Karyawan De ingan Me itodei Partial 
Leiast Squarei. Jurnal Teiknik Industri: Jurnal Hasil Pe ineilitian Dan Karya Ilmiah 
Dalam Bidang Te iknik Industri, 8(2), 305–313. 

Peirsada, T. A. (2020). Human Capital Dire ictorate i. Triputra Agro Pe irsada. 
https://www.tap-agri.com/ 

Pratiwi, O. R., & Hidayat, S. (2014). Analisis faktor karakte iristik individu yang 
beirhubungan deingan tindakan tidak aman pada te inaga keirja di pe irusahaan 
konstruksi baja. Thei Indoneisian Journal of Occupational Safe ity and Heialth, 3(2), 
182–191. 

Seiptiani, R. (2016). Analisis Pe ineirapan Keiseilamatan Keirja dalam Upaya 
Peingeindalian Keiceilakaan Keirja di PT. Budi Dwiyasa Pe irkasa. Industrika, 3(1), 
341539. 

Siti Aisha, S. (2023). EVALUASI MUTU PANEN KELAPA SAWIT (Elae iis guineieinsis 
Jacq.) DI PT. GEMILANG SEJAHTERA ABADI. POLITEKNIK PERTANIAN 
NEGERI SAMARINDA. 

Sofiana, Y., & Yahya, S. (2015). Manaje imein Panein Keilapa Sawit (Elaeiis guineieinsis 
Jacq.) Di Keibun Tambusai Keic. Tambusai, Kabupate in Rokan Hulu, Riau. 
Buleitin Agrohorti, 3(2), 213–220. 

Suparyadi, H. (2015). Manaje imein Sumbe ir Daya Manusia Me inciptakan Keiunggulan 
Beirsaing Beirbasis Kompeiteinsi SDM. Yogyakarta: CV Andi Offseit. 

Syahputra, M. D., & Tanjung, H. (2020). Pe ingaruh Kompe iteinsi, Peilatihan Dan 
Peingeimbangan Karir Teirhadap Kineirja Karyawan. Maneiggio: Jurnal Ilmiah 
Magisteir Manajeimein, 3(2), 283–295. 

 

Page 18 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3107507152

Page 18 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3107507152


